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ABSTRACT

This study aims to determine the factors of price, consumer tastes and income
levels influence the decision to purchase salted fish in Kuala Pesisir District,
Nagan Raya Regency. Salted fish is one of the complementary types of food that is
often consumed by the people of Kuala Pesisir District in particular and Nagan
Raya Regency in general, as a complementary or complementary food for daily
meals. is a need in the form of salted sea fish. There are three main factors that
influence purchasing decisions for salted fish in Kuala Pesisir District, Nagan
Raya Regency, namely: (1) price, (2) consumer tastes and (3) income. This
research is a type of causal associative research using a quantitative approach.
The sample in this study amounted to 96 people from Kuala Pesisir District,
Nagan Raya Regency. This study uses primary data relating to the identity of the
respondents, as well as respondents’ perceptions of the influence of price,
consumer tastes and income levels on purchasing decisions of salted fish. The
analysis used in this research is multiple linear regression analysis. The results of
this study indicate that 1) there is an influence of price on purchasing decisions of
salted fish, 2) there is an influence of consumer tastes on purchasing decisions of
salted fish, 3) there is an influence of income levels on purchasing decisions of
salted fish, and 4) simultaneously the price factor, consumer tastes and the level
of income affects the decision to buy salted fish in Kuala Pesisir District, Nagan
Raya Regency, the value of Fcount (15,012) and the significant value of 0.000.

Keywords: Price, Consumer Taste, Income, Purchase Decision, Salted Fish



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor harga, selera konsumen dan
tingkat pendapatan mempengaruhi keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan
Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Ikan asin merupakan salah satu jenis
pelengkap makanan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Kecamatan Kuala
Pesisir khususnya dan Kabupaten Nagan Raya pada umumnya, sebagai makanan
komplementer atau pelengkap untuk makan keseharian. adalah kebutuhan berupa
ikan asin laut. Terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi keputusan
pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya, yaitu:
(1) harga, (2) selera konsumen dan (3) pendapatan. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel
dalam penelitian berjumlah 96 orang masyarakat dari Kecamatan Kuala Pesisir
Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini menggunakan data primer yang berkaitan
dengan identitas reponden, serta persepsi responden mengenai pengaruh harga,
selera konsumen dan tingkat pendapatan terhadap keputusan pembelian ikan asin.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) terdapat pengaruh harga
terhadap keputusan pembelian ikan asin, 2) terdapat pengaruh selera konsumen
terhadap keputusan pembelian ikan asin, 3) terdapat pengaruh tingkat pendapatan
terhadap keputusan pembelian ikan asin, dan 4) secara simultan faktor harga,
selera konsumen dan tingkat pendapatan mempengaruhi keputusan pembelian
ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya nilai Fpiwung (15,012)
dan nilai signifikannya sebesar 0,000.

Kata Kunci: Harga, Selera Konsumen, Pendapatan, Keputusan Pembelian,
Ikan Asin
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Ikan merupakan sumber protein hewani dengan jumlah produksi paling
tinggi sehingga kontribusinya terhadap penyediaan protein hewani paling besar.
Ikan memiliki kandungan protein sebesar 20-35%, lemak, vitamin A, kalsium dan
asam lemak Omega-3 yang bermanfaat untuk pencegahan penyakit degeneratif
dan tumbuh kembang otak pada bayi sehingga berguna dalam menanggulangi
masalah gizi di Indonesia (Afrianto, 2016). Kandungan air dan protein yang tinggi
dengan kondisi pH mendekati netral, ikan juga menjadi media yang sangat baik
bagi pertumbuhan bakteri pembusuk, sehingga ikan menjadi cepat mudah rusak.
Dengan kelemahan tersebut telah dirasakan sangat menghambat usaha pemasaran
hasil ikan bahkan menimbulkan kerugian besar, terutama pada saat produksi ikan
melimpah. Oleh karena itu perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan daya
simpan dan kualitas produk perikanan melaluli proses pengolahan atau
pengawetan, salah satu alternatifnya adalah dengan pemindangan.

Ikan yang telah selesai diawetkan menjadi ikan asin, akan dipasarkan
kepada para pedagang untuk dijual kembali kepada konsumen. Keputusan yang
diambil oleh pedagang ikan asin untuk menyediakan persediaan sangatlah
penting. Pengambilan keputusan oleh pedagang ikan asin sangatlah berpengaruh
pada keuntungan dan kerugian mereka, karena jika mereka mengambil keputusan
untuk menyediakan persediaan pada saat yang tepat maka para pedagang ikan asin
dapat terhindar dari kerugian yang diakibatkan oleh persediaan yang berlebihan

(Rantung, dkk. 2017).



Untuk menarik konsumen melakukan pembelian maka perusahaan harus
bisa menerapkan suatu strategi pemasaran yang tepat sesuai dengan kondisi pasar
yang dihadapi. Keberhasilan strategi pemasaran dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu riset dan analisa pasar, keputusan tentang produk, penetapan harga, promosi
dan distribusi (marketing mix). Agar berhasil dalam kondisi saat ini, diperlukan
strategi pemasaran berorientasi pasar yang dapat mengantisipasi seluruh keinginan
konsumen, mengatasi ancaman persaingan, dan memperkuat keunggulan bersaing.
Perubahan pola bersaing global tersebut mutlak memerlukan analisis terhadap
segala kekuatan lingkungan yang mempengaruhi perubahan secara
berkesinambungan (Purbohastuti, 2017).

Salah satu jenis kebutuhan yang pokok sebagai pelengkap makanan yang
sering dikonsumsi oleh masyarakat Kecamatan Kuala Pesisir khususnya dan
Kabupaten Nagan Raya pada umumnya, sebagai makanan komplementer atau
pelengkap untuk makan keseharian. adalah kebutuhan berupa ikan asin laut.
Realita dilapangan menunjukkan bahwa Ikan asin merupakan salah satu makanan
olahan yang cenderung diminati oleh semua lapisan masyarakat dan merupakan
makanan yang memiliki tingkat ketahanan yang cukup lama dan sangat sesuai
sebagai pelengkap makanan untuk melakukan perjalanan jarak jauh.

Pada pelaksanaanya bauran pemasaran (marketing mix) tersebut dilakukan
secara berbeda-beda dan unik, tetapi tujuan akhir dari marketing mix tersebut
adalah untuk meningkatkan penjualan dari produk yang dihasilkan pedagang
tersebut dan menghasilkan laba. Walaupun laba bukan satu-satunya tujuan
pedagang didirikan, tetapi ia tidak boleh diabaikan begitu saja, sebab

kelangsungan hidup pedagang ditentukan seberapa besar sumbangan yang mampu



diberikan dalam bentuk laba atas investasi-investasi yang dilakukan, pada suatu
kegiatan usaha tertentu. Oleh karena itu pengolahan yang baik terhadap semua
aktifitas pedagang terutama yang berhubungan dengan aktifitas pemasaran.
Permintaan merupakan suatu proses dalam meminta sesuatu atau
sejumlah barang yang akan dibeli pada suatu harga dan waktu tertentu, apabila
harga barang itu sendiri mengalami kenaikan maka permintaan akan menurun.
Dimana hukum permintaan menyatakan bahwa ketika harga suatu barang
meningkat dengan ketentuan ceteris paribus (faktor lain di anggap tetap) maka
jumlah permintaan barang tersebut akan menurun (berbanding negatif). Lebih
lanjut Sukirno (2016) mengemukakan bahwa permintaan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu: (1) harga barang itu sendiri, (2) harga barang lain yang
berkaitan erat dengan barang tersebut, (3) pendapatan, (4) Selera konsumen, (5)
Jumlah penduduk dan (6) Prediksi konsumen mengenai kondisi masa mendatang.
Selanjutnya Ikko dan Eka (2017) dalam penelitiannya menemukan hasil
bahwa faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologi mempengaruhi konsumen
dalam melakukan pembelian terhadap suatu produk. Berdasarkan faktor-faktor
tersebut maka penulis berasumsi bahwa terdapat tiga faktor utama yang
mempengaruhi keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir
Kabupaten Nagan Raya, yaitu: (1) harga, (2) selera konsumen dan (3) pendapatan.
Harga merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi sikap
konsumen dalam melakukan permintaan terhadap suatu barang. Selanjutnya harga
sebagai atribut merupakan sebuah konsep keanekaragaman yang memiliki arti
yang berbeda-beda bagi setiap masyarakat dan tergantung pada anggaran dan

karakteristik konsumen. Selanjutnya dilihat dari jenis barang yang dibeli oleh



konsumen dan realita dilapangan memperlihatkan bahwa harga memberikan
pengaruh positif dan pengaruh negatif terhadap permintaan ikan asin di kota
padang. Pertama; terhadap harga barang itu sendiri (bersifat substansi) harga
memiliki hubungan positif, yaitu apabila harga barang substansi mengalami
penurunan maka permintaan barang akan ikut menurun dan sebaliknya. Kedua;
terhadap harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut (bersifat
komplementer) harga memiliki hubungan negatif, yaitu apabila harga barang
komplementer mengalami penurunan maka permintaan akan barang tersebut akan
menurun sebaliknya (Hakim, 2016).

Selera konsumen merupakan Kkegiatan seseorang untuk melakukan
pembelian sesuai dengan keinginan yang bersifat subjektif dan cenderung bersifat
berubah sesuai dengan perkembangan zaman. Menurut asumsi peneliti apabila
selera konsumen terhadap suatu barang meningkat maka permintaan terhadap
barang itupun akan ikut meningkat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Alfionita dan M. Siahaan (2015) memperoleh hasil penelitian bahwa selera
konsumen sangat mempengaruhi permintaan. Apabila suatu konsumen sudah
merasa sesuai dengan produk yang ditawarkan oleh produsen maka konsumen
tersebut akan cenderung untuk loyal terhadap produk tersebut.

Tingkat pendapatan konsumen, menurut asumsi penulis tingkat pendapatan
seseorang akan menunjukkan daya beli atau kemampuan seseorang dalam
membeli kebutuhan ataupun keinginan mereka. Kurniawan dan Budi (2017)
mengemukakan bahwa pendapatan konsumen merupakan keinginan konsumen
ataupun kemampuan konsumen untuk membayar suatu barang, dimana ketika

pengahasilan meningkat maka permintaan barang juga akan meningkat



selanjutnya semakin tinggi tingkat pendapatan maka akan semakin tinggi gaya
hidup (status sosial) masyarakat tersebut. Sehingga tingkat pendapatan tersebut
akan mampu memberikan pengaruh positif dan pengaruh negatif terhadap
permintaan masyarakat.

Konsumen yang mulai timbul minatnya untuk mengkonsumsi ikan asin,
akan terdorong untuk mencari informasi lebih banyak mengenai ikan asin.
Informasi tentang pilihan ikan asin akan diproses oleh konsumen, apakah ikan
asin tersebut rasanya enak, harganya murah dan kualitasnya terjamin. Pada saat
konsumen ingin membeli ikan asin, faktor-faktor keadaan yang tidak terduga
akan timbul dan mengubah tujuan pembelian terhadap ikan asin, seperti issue
penggunaan formalin dalam proses pengawetan ikan asin dapat memberikan
pengaruh negatif dalam pembelian ikan asin oleh konsumen. Hal ini tentu saja
dapat mengurangi jumlah pembelian ikan asin yang pada akhirnya akan
merugikan para pemasar ikan asin.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan

Pembelian Ikan Asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian ini adalah:
1. Apakah faktor harga mempengaruhi keputusan pembelian ikan asin di
Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya ?
2. Apakah faktor selera konsumen mempengaruhi keputusan pembelian

ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya ?
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adalah:

3. Apakah faktor tingkat pendapatan mempengaruhi keputusan
pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan
Raya ?

4. Apakah faktor harga, selera konsumen dan tingkat pendapatan secara
serentak mempengaruhi keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan

Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini

1. Untuk mengetahui faktor harga mempengaruhi keputusan pembelian
ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

2. Untuk mengetahui faktor selera konsumen mempengaruhi keputusan
pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan
Raya.

3. Untuk mengetahui faktor tingkat pendapatan mempengaruhi keputusan
pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan
Raya.

4. Untuk mengetahui faktor harga, selera konsumen dan tingkat
pendapatan secara serentak mempengaruhi keputusan pembelian ikan

asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang berarti dalam pengembangan ilmu manajemen
pemasaran pada usaha-usaha kecil menengah khususnya mengenai
biaya harga, selera konsumen, tingkat pendapatan dan keputusan
pembelian.

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan para akademisi dalam mendeskripsikan dan
menganalisis aplikasi teori-teori tentang faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian ikan asin yang diperoleh dibangku perkuliahan
dengan fakta yang terjadi dilapangan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Bagi kalangan praktisi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi

salah satu bahan masukan dan pertimbangan dalam faktor yang

mempengaruhi keputusan pembelian dan hal-hal yang perlu dibenahi oleh

pihak usaha.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan proposal skripsi ini maka penulis telah
membagi tulisan ini kedalam bagian yang meliputi:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, kegunaan penelitian dan sistematika

penulisan.



Bab Il merupakan uraian tentang kajian pustaka, kerangka pemikiran dan
hipotesis yang berisikan tentang desfinisi dari konsep pemasaran, keputusan
pembelian, faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, ikan asin, penelitian
terdahulu, kerangka teori dan hipotesis penelitian.

Bab 11l menguraikan tentang metode penelitian yang terdiri dari ruang
lingkup penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan model
analisis data.

Bab IV berisi tentang hasil dan pembahasan yang didalamnya dijelaskan
mengenai statistik dekriptif, hasil penelitian dan pengujian hipotesis.

Bab V berisi kesimpulan dan saran yang didalamnya dijelaskan mengenai
simpulan-simpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian serta saran-
saran. Serta dalam skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka yang penulis

gunakan untuk melengkapi penyusunan skripsi ini.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Konsep Pemasaran

Pada dasarnya pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok yang
dilakukan oleh pengusaha dalam usahanya untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya, untuk berkembang dan mendapatkan laba. Berhasil tidaknya dalam
pencapaian tujuan bisnis tergantung kepada keahlian mereka dibidang pemasaran,
produksi, keuangan maupun bidang lain. Selain itu juga tergantung kepada
kemampuan mereka untuk mengkombinasikan fungsi-fungsi tersebut agar
organisasi dapat berjalan lancar (Alma dan Hurriyati, 2016).

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang melibatkan
kegiatan-kegiatan penting yang memungkinkan individu dan kelompok
mendapatkan kebutuhan dan keinginan melalui pertukaran dengan pihak lain dan
untuk mengembangkan hubungan pertukaran. Pemasaran adalah suatu proses
kegiatan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, budaya, politik, ekonomi,
dan manajerial. Akibat dari berbagai pengaruh tersebut adalah masing-masing
individu maupun kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan dengan
menciptakan, menawarkan, dan menukarkan produk yang memiliki nilai
komoditas (Cimodity Values) (Kotler dan Amstrong, 2015).

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial di mana individu dan
kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan,

menawarkan dan bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain (Alma, 2014).
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Pemasaran adalah usaha untuk menyediakan dan menyampaikan barang dan jasa
yang tepat kepada orang-orang yang tepat pada tempat dan waktu serta harga
yang tepat dengan promosi dan komunikasi yang tepat. Pemasaran adalah
kegiatan manusia yang diarahkan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan
dan keinginan melalui proses pertukaran.

Menurut Kotler dan Amstrong (2015), pemasaran merupakan suatu proses
perencanaan dan pelaksanaan konsep, harga, promosi dan distribusi sejumlah ide,
barang, dan jasa untuk menciptakan pertukaran yang mampu memuaskan tujuan
individu dan organisasi. Pemasaran adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan perubahan nilai dari satu inisiator
kepada stakeholdernya. Landasan filosofis yang mendasari definisi tersebut dapat
dijabarkan dalam bentuk visi, misi, dan nilai dari pemasaran itu sendiri.

Visi Pemasaran, yaitu pemasaran harus menjadi suatu konsep bisnis
strategis yang dapat memberi kepuasan berkelanjutan, bukan kepuasan sesaat
untuk tiga stakeholder utama yaitu konsumen, karyawan dan pemilik. Di dalam
lembaga pendidikan kepuasan harus diutamakan bagi tiga komponen yaitu peserta
didik, guru/karyawan, dan pemilik (pemerintah/yayasan). Sedangkan misi
pemasaran yaitu pemasaran akan menjadi jiwa, bukan sekedar salah satu anggota
atau bagian saja dalam lembaga yang harus aktif dalam marketing, tapi semua ini
harus menjadi pemasar ulung, semua harus merasa terpanggil untuk mencapai
tujuan lembaga yaitu memberi kepuasan. Nilainya ialah jaga merek, agar lebih
melekat dihati konsumen, setiap orang dalam lembaga harus merasa terlibat dalam

proses pemuasan konsumen (Alma, 2014).
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Berdasarkan dari pemikiran para ahli tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang
didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan pertukaran. Definisi pemasaran yang
digunakan secara khusus pada sekolah yaitu, analisis, perencanaan, pelaksanaan
dan pengendalian program yang dirumuskan secara hati-hati yang dirancang untuk
menghasilkan pertukaran nilai secara sukarela dengan pasar sasaran/pasar target
(target market) jasa pendidikan untuk mencapai tujuan sekolah.
2.1.1.1 Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Bauran pemasaran merupakan seperangkat alat pemasaran yang digunakan
untuk terus menerus mencapai tujuan perusahaanya di pasar sasaran (Kotler &
Amstrong, 2015). Pakar lain mengatakan “ Bauran pemasaran adalah istilah yang
digunakan untuk mengambarkan kombinasi dari empat input yang merupakan inti
dari sistem pemasaran organisasi. keempat elemen tersebut adalah penawaran
produk, struktue harga, kegiatan promosi dan system distribusi” (Stanston, 2016).
Konsep bauran pemasaran menurut Kotler dan Keller (2014) terdapat penekanan
yang signifikan terhadap produk yang ditawarkan bauran pemasaran untuk barang
misalnya menekankan pentingnya pengaruh 4P (product, price, promotion,
place):

1. Produk (Product) adalah segala bentuk barang ataupun jasa yang
diproduksi oleh badan usaha dan ditawarkan ke konsumen sebagai

upaya untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen.
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2. Harga (Price) atau harga adalah bentuk satuan yang ditetapkan sebagai
kompensasi dari produk yang ditawarkan ke konsumen sebagai ukuran
untuk transaksi pembelian.

3. Promosi (Promotion) adalah segala usaha yang dilakukan oleh
perusahaan untuk merubah atau merayu konsumen dalam bentuk
penyediaan media yang menarik.

4. Tempat (Place) atau saluran distribusi atau tempat penjualan
merupakan sarana yang dibangun oleh perusahaan untuk dapat
menawarkan produk ke konsumen secara langsung.

Berkaitan dengan hal diatas dapat disimpulkan bahwa bauran pemasaran
untuk penelitian ini lebih menekankan pada 4P. Menurut Alma dan Hurriyati
(2016), bauran pemasaran adalah elemen-elemen organisasi pendidikan yang
dapat dikontrol oleh organisasi dalam melakukan komunikasi dengan peserta
didik yang bertujuan untuk memuaskan peserta didik. Untuk menjangkau pasar
sasaran yang telah ditetapkan, maka setiap lembaga pendidikan harus bisa
mengelola pemasarannya dengan baik. Menurut Zeithaml dalam Alma dan
Hurriyati (2016), perusahaan harus dapat mengkombinasikan unsur 7P dalam
bauran pemasaran, yaitu:

a. Product (Produk)
Produk yang ditawarkan kepada sasaran pasar meliputi fisik, jasa,
orang atau pribadi, tempat, organisasi atau ide. Fasilitas dan layanaan

yang ditawarkan oleh sekolah.
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b. Price (Harga)
Hal yang paling utama dalam penetuan harga yaitu pembiayaan yang
membandingkan pengeluaran dengan keuntungan yang membanding-
kan pengeluaran dan keuntungan yang didapatkan oleh pelanggan,
serta penetapan harga (pricing) atau harga yang dikenakan pada
pelanggan.

c. Place (Tempat/ Lokasi)
Kemudahan akses, penampilan, serta kondisi secara keseluruhan.
Semakin memperhatikan penampilan (misalnya melalui dekorasi,
tampilan dan ucapan selamat datang kepada pengunjung), semakin
mengurangi perhatian yang diberikan pada masalah seperti akses
(parkir untuk pengunjung, akses bagi penyandang cacat, konsultasi
diluar sekolah, dan mesin penjawab telepon).

d. Promotion (Promosi)
Promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang merupakan
aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi,
mempengaruhi/membujuk,  mengingatkan pasar sasaran  atas
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal
pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.

e. People (Orang)
Yaitu semua orang yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau lembaga
yang terlibat dalam proses pemasaran produk atau jasa kepada

konsumen. Organisasi juga harus merekrut atau mempertahankan
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karyawan yang mempunyai skill, sikap, komitmen, dan kemampuan
dalam membina hubungan baik dengan konsumen.

f. Layanan fisik
Sekolah harus memperhatikan gaya bangunan serta fasilitas penunjang
seperti kelengkapan sarana pendidikan, peribadahan, olahraga dan
keamanan.

g. Process (Proses)
Seluruh aktifitas kerja adalah proses, proses melibatkan prosedur,
tugas, jadwal, mekanisme, aktifitas, dan rutinitas dengan produk

barang atau jasa yang ditawarkan.

2.1.2 Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang secara langsung
terlibat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap
produk vyang ditawarkan oleh penjual. keputusan seorang pembeli juga
dipengaruhi oleh ciri-ciri kepribadiannya, termasuk usia, pekerjaan, keadaan
ekonomi. Perilaku konsumen akan menentukan proses pengambilan keputusan
dalam melakukan pembelian.

Pengertian keputusan pembelian, Kotler & Armstrong (2014) adalah tahap
dalam proses pengambilan keputusan pembeli di mana konsumen benar-benar
membeli. Sedangkan (Assauri, 2014) menjelaskan keputusan pembelian
merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan pembelian yang mencakup
penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian dan keputusan
itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Dalam proses beli, Stanston

(2016) para pemasar berusaha untuk menentukan motif beli pelindung dari
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konsumen. Motif beli pelindung adalah alasan-alasan seorang konsumen
berbelanja di toko atau tempat tertentu. Motif ini berbeda dengan motif beli
produk (product buying motives) yang berarti alasan-alasan seorang konsumen
membeli sebuah produk tertentu. Beberapa motif beli pelindung yang penting
dikemukakan adalah:

a) Kenyamanan lokasi

b) Kecepatan pelayanan

¢) Kemudahan dalam mencari barang

d) Kondisi toko yang tidak hiruk-pikuk

e) Harga

f) Aneka pilihan barang

g) Pelayanan yang ditawarkan

h) Penampilan toko yang menarik (Stanston, 2016).

Ada tiga aktivitas yang berlangsung dalam proses keputusan pembelian oleh

konsumen (Hahn, 2018)

1) Rutinitas konsumen dalam melakukan pembelian.

2) Kualitas yang diperoleh dari suatu keputusan pembelian.

3) Komitmen atau loyalitas konsumen yang sudah biasa beli dengan produk
pesaing. Perilaku konsumen akan menentukkan proses pengambilan
keputusan dalam pembelian seorang konsumen. Dalam mengambil
sebuah keputusan, konsumen akan melalui beberapa tahapan proses.

Kotler & Amstrong (2015) keputusan pembelian adalah tahap dalam proses

pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar akan membeli.

Proses tersebut merupakan sebuah penyelesaian masalah harga yangterdiri dari
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lima tahap. Tahap-tahap yang dilewati pembeli untuk mencapai keputusan

membeli yaitu sebagai berikut :

[ Pengenalan Kebutuhan ]

!

Pencarian Informasi

4

N
[ Evaluasi Alternatif

!

[ Keputusan Pembelian ]

!

[ Perilaku Setelah Pembelian ]

Gambar 2.1 Tahap Proses Pengambilan Pembelian
Sumber :Kotler dan Amstrong, 2015

Kelima tahap yang dilalui konsumen dalam proses pengambilan keputusan
pembelian dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengenalan Kebutuhan (Problem Recognition)
Proses pembeli dimulai dengan pengenalan masalah atau kebutuhan.
Pembeli menyadari suatu perbedaan antara keadaan sebenarnya dan
keadaan yang diinginkannya. Kebutuhan itu dapat digerakkan oleh
rangsangan dari dalam diri pembeli atau dari luar. Pemasar perlu
mengenal berbagai hal yang dapat menggerakkan kebutuhan atau minat

tertentu dalam konsumen.
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2. Pencarian Informasi (Information Search)
Seorang konsumen yang mulai tergugah minatnya mungkin akan atau
mungkin tidak mencari informasi yang lebih banyak lagi. Jika dorongan
konsumen adalah kuat, dan obyek yang dapat memuaskan kebutuhan itu
tersedia, konsumen akan membeli obyek itu. Jika tidak, kebutuhan
konsumen itu tinggal mengendap dalam ingatannya dan tidak lebih lanjut
mencari informasi sehubungan dengan kebutuhan itu (Kotler dan
Amstrong, 2015).

3. Penilaian Alternatif (Evaluation of Alternatives)
Setelah melakukan pencarian informasi sebanyak mungkin tentang
banyak hal, selanjutnya konsumen harus melakukan penilaian tentang
beberapa alternatif yang ada dan menentukan langkah selanjut nya.

4. Keputusan Membeli (Purchase Decision)
Setelah tahap-tahap awal tadi dilakukan, sekarang tiba saatnya bagi
pembeli untuk menentukan pengambilan keputusan apakah jadi membeli
atau tidak. Jika keputusan menyangkut jenis produk, bentuk produk,
merek, penjual, kualitas dan sebagainya.

5. Perilaku setelah pembelian (Post Purchase Behavior)
Setelah membeli suatu produk, konsumen akan mengalami beberapa
tingkat kepuasan atau tidak ada kepuasan. Ada kemungkinan bahwa
pembeli memiliki ketidakpuasan setelah melakukan pembelian, karena
mungkin harga barang dianggap terlalu mahal, atau mungkin karena
tidak sesuai dengan keinginan atau gambaran sebelumnya dan

sebagainya. Untuk mencapai keharmonisan dan meminimumkan
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ketidakpuasan pembeli harus mengurangi keinginan-keinginan lain
sesudah pembelian, atau juga pembeli harus mengeluarkan waktu lebih
banyak lagi untuk melakukan evaluasi sebelum membeli (Kotler dan
Amstrong, 2015).

Sedangkan keputusan pembelian Schiffman & Kanuk (2014) adalah
pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya
bahwa seseorang dapat membuat keputusan, haruslah tersedia beberapa alternatif
pilihan. Keputusan untuk membeli dapat mengarah kepada bagaimana proses
dalam pengambilan keputusan tersebut itu dilakukan. Assauri (2014) menyatakan
bahwa: “Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan
akan pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak
melakukan pembelian dan keputusan itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan
sebelumnya”.

Menurut Suharno (2015), menyatakan bahwa keputusan pembelian
Konsumen adalah tahap di mana pembeli telah menentukan pilihannya dan
melakukan pembelian produk, serta mengkonsumsinya. Pengambilan keputusan
oleh konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk diawali oleh adanya
kesadaran atas kebutuhan dan keinginan. Selanjutnya jika sudah disadari adanya
kebutuhan dan keinginan, maka konsumen akan mencari informasi mengenai
keberadaan produk yang diinginkannya. Proses pencarian informasi ini akan
dilakukan dengan mengumpulkan semua informasi yang berhubungan dengan
produk yang diinginkan, dari berbagai informasi yang diperoleh konsumen

melakukan seleksi atas alternatif-alternatif yang tersedia.
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2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Menurut Kotler dan Armstrong (2015) keputusan pembelian konsumen
dipengaruhi oleh delapan faktor,diantaranya sebagai berikut:
1. Harga barang itu sendiri

Harga menurut Sunyoto (2014) adalah nilai yang dinyatakan dalam satu
mata uang atau alat tukar, terhadap suatu produk tertentu. Daya beli suatu
barang dilihat dari harga suatu barang semakin murah, maka daya beli
terhadap barang itu bertambah, begitu juga sebaliknya, sesuai dengan hukum
permintaan yang menyatakan jika harga suatu barang naik ceteris paribus,
maka jumlah barang itu yang diminta semakin berkurang dan sebaliknya.

2. Harga Barang Lain yang Terkait

Harga barang lain dapat mempengaruhi permintaan suatu barang, tetapi
kedua barang mempunyai keterkaitan. Keterkaitan barang tersebut dapat
bernilai substitusi (pengganti) dan bersifat complement (pelengkap). Barang
substitusi (pengganti), yaitu barang yang menggantikan barang lainnya, jika
barang tersebut dapat menggantikan fungsinya (Sunyoto, 2014).

Harga barang pengganti dapat mempengaruhi permintaan barang yang
dapat digantikannya, ketika barang pengganti bertambah murah, maka barang
yang digantikannya akan mengalami pengurangan dalam permintaan. Barang
komplementer (pelengkap), yaitu barang yang dikonsumsi bersama-sama atau
berpasangan. Kenaikan atau penurunan permintaan barang pelengkap selalu
sejalan dengan perubahan permintaan barang yang dilengkapinya, iika
permintaan barang yangdilengkapi naik, maka permintaan barang pelengkap

juga naik.
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3. Tingkat Pendapatan Per Kapita

Pendapatan per kapita menurut Sukirno (2016) adalah adalah besarnya
pendapatan rata-rata penduduk disuatu negara. Pendapatan per kapita
didapatkan dari hasilpembagian pendapatan nasional suatu negara pada satu
tahun tertentu dengan jumlah penduduk negara pada tahun tersebut. Tingkat
pendapatan perkapita dapat mencerminkan daya beli. semakin tinggi tingkat
pendapatan, daya beli makin kuat sehingga permintaan suatu barang
meningkat.

4. Selera atau Kebiasaan

Selera atau kebiasaan dapat mempengaruhi permintaan suatu barang.
selera konsumen yang semakin tinggi terhadap suatu barang semakin banyak
barang yang diminta, setiap orang mempunyai selera yang sangat berbeda-
beda tergantung pada kualitas dan cita rasa suatu barang, sedangkan
kebiasaan adalah suatu barang yang dikonsumsi setiap hari. Selera konsumen
dapat dinyatakan dalam indeks preferensi konsumen. Indeks ini dapat
diperbaharui setiap saat dengan dasar survei mengenai tingkah laku
konsumen terhadap barang yang bersangkutan.

Menurut Hanselman (Latmawati, 2014), indikator yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
a) Kesan konsumen

Kesan konsumen merupakan suatu persepsi yang memiliki rangsangan-

rangsangan diterima menjadi suatu gambaran yang bernilai bagi seseorang.
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b) Nilai guna produk
Nilai guna produk merupakan kegiatan produksi yang memiliki guna
bentuk, jasa, tempat, waktu dan milik untuk dikelolah menjadi suatu
produk yang bernilai.
¢) Bentuk Setiap Produk
Bentuk setiap produk merupakan suatu rancangan tempat atau kemasan
produk yang menjadi daya tarik konsumen dalam menentukan produk
yang ingin dibeli.
Jumlah Penduduk
Daya beli berhubungan positif dengan jumlah penduduk semakin
banyak jumlah penduduk daya beli suatu barang semakin banyak.
Pertambahan jumlah penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan
bertambahnya permintaan, tetapi pertambahan penduduk akan diikuti oleh
perkembangan dalam kesempatan kerja, lebih banyak orang yang menerima
pendapatan lebih bertambah pula daya beli konsumen (Sukirno, 2016).
Perkiraan Harga di Masa Mendatang
Konsumen memperkirakan sebelum barang mengalami kenaikan harga
dan adanya isu kenaikan harga suatu barang maka permintaan terhadap
barang yang akan mengalami kenaikan terjadi peningkatan, lebih baik
membeli barang itu sekarang, sehingga mendorong orang untuk membeli
lebih banyak saat ini guna menghemat belanja di masa mendatang,
Distribusi Pendapatan
Tingkat pendapatan per kapita bisa memberikan kesimpulan yang salah

bila distribusi pendapatan buruk, karena sebagian kecil kelompok masyarakat
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menguasai perekonomian, jika distribusi pendapatan buruk, berarti daya beli
secara umum melemah, sehingga permintaan terhadap suatu barang menurun.
Distribisi pendapatan masyarakat sangat menentukan tinggi rendahnya suatu
barang, pendapatan masyarakat yang tinggi mampu mendorong masyarakat
memenuhi keinginanya, dengan pendapatan yang tinggi maka mampu
memenuhi keinginan masyarakat untuk membeli barang itu sehingga
permintaan terhadap barang tersebut meningkat karena daya beli dan
pendapatan masyarakat meningkat. Sebaliknya, jika pendapatan masyarakat
buruk atau rendah maka permintaan terhadap barang tersebut ikut rendah
dikarenakan daya beli atau kemampuan untuk membeli barang tersebut tidak
ada (Sunyoto, 2014).
Berdasarkan penggologannya Indrianawati, dkk (2015), membedakan
pendapatan menjadi empat golongan yaitu:
a) Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih
dari Rp. 3.500.000 per bulan.
b) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata adalah > Rp.
2.500.000 s/d < Rp. 3.500.000 per bulan
c) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata adalah
antara Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.500.000 per bulan
d) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata adalah Rp.
1.500.000 per bulan.
Adapun indikator pendapatan menurut Bramastuti (2017) antara lain:
a) Pendapatan yang diterima perbulan

b) Pekerjaan
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c) Anggaran biaya sekolah
d) Beban keluarga yang ditanggung.
8. Usaha-Usaha Produsen Meningkatkan Penjualan
Usaha produsen meningkatkan penjualan dalam perekonomian yang
moderen, bujukan para penjual untuk membeli barang besar sekali

peranannya dalam mempengaruhi konsumen (Sunyoto, 2014).

2.1.4 lkan Asin

Ikan asin adalah ikan yang diawetkan secara tradisional yang didasarkan
pada proses perubahan-perubahan pada produk yang menghambat proses
kemunduran waktu yang menjurus pada pembusukan bahan mentah yang
disebabkan oleh kegiatan enzimatis dan mikro biologis dengan cara perlakuan
physis dan atau pembubuhan garam, bahan organis atau kimia lainnya, sehingga
dihasilkan produk olahan yang dimulai dalam rupa atau tekstur dan konsistennya
yang bermanfaat bagi konsumen (Hakim, 2016).

Nuryati  (2015) menunjukan bahwa sumber informasi yang
diperolehresponden mengenai ikan asin berasal dari pendidikan formal, keluarga,
teman dan televisi. Sumber informasi yang paling banyak memberikan pengaruh
kepada responden adalah keluarga. Informasi utama responden dalam
mengkonsumsi ikan asin adalah jenis, manfaat dan harga. Ikan asin yang biasa
dibeli oleh responden berturut-turut adalah ikan sepat, teri, gabus, pari, selar, peda
dan jambal. Secara keseluruhan responden lebih banyak membeli ikan teri, hal ini
disebabkan karena ikan teri rasanya lebih enak dan mudah dalam mengolahnya

(ukuran kecil-kecil).
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Pengambil keputusan utama dalam pembelian ikan asin adalah Ibu (istri).
Keadaan ini cukup beralasan karena dalam rumah tangga biasanya istrilah yang
menentukan jenis makanan bagi seluruh anggota keluarga. Dalam mendapatkan
ikan asin sebagian besar responden merasa mudah, hal ini menunjukan bahwa
distribusi ikan asin s udah cukup baik. Sebagian responden biasa membeli ikan
asin di pasar, pasar dalam hal ini sudah mencangkup pasar tradisional dan pasar
modern (supermarket). Hal ini disebabkan karena di pasar terdapat berbagai
pilihan produk ikan asin dengan jenis yang beragam (Desiana, 2020).

Setiap orang mempunyai motivasi atau dorongan tertentu untuk
mengkonsumsi suatu produk. Responden dalam mengkonsumsi ikan asin
mempertimbangkan aspek-aspek seperti harga, memenuhi protein hewani, selera
dan mudah didapatkan. Sebagian besar responden mengkonsumsi ikan asin pada
waktu siang hari, artinya dalam mengkonsumsi ikan asin sudah terpola waktunya.
Hal ini disebabkan karena sebagian besar responden mengkonsumsi ikan asin
pada saat makan siang di kantor. Sebagian besar responden mengkonsumsi ikan
asin dengan frekuensi satu sampai tiga kali sebulan (kadang-kadang) dan sebagian

besar responden tidak memiliki pantangan terhadap ikan asin.
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2.1.5 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Peneliti

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Lagarense,
(2016)

dkk

Analisis

Manado
Sulawesi Utara

Keputusan
Persediaan lkan Asin di
Pasar Tradisional Kota
Provinsi

1. Untuk mengeta-
hui apa tujuan
dari pengambilan
keputusan  per-
sediaan ikan asin
di pasar
tradisional Kota
Manado

2. Untuk mengeta-
hui  bagaimana
pengambilan ke-
putusan persedia-
an ikan asin oleh
pedagang di pasar
tradisional Kota
Manado

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
metode survei.
Variabel-variabel
yang diukur dalam
penelitian ini adalah
persediaan (kg),
permintaan (kg/
tahun), luas lapak
(m?) dan biaya
pemesanan (Rp).
Untuk  mengetahui
faktor-faktor  yang
mempengaruhi  ke-
putusan persediaan
ikan asin digunakan
analisis regresi
berganda.

Pengambilan keputusan persediaan ikan
asin dilakukan oleh para pedagang agar
persediaan ikan asin asin terus terjaga
sehingga dapat terus  memenubhi
permintaan pasar. Persamaan regresi
linear untuk keputusan persediaan ikan
asin di Pasar tradisional di Kota
Manado Provinsi Sulawesi Utara yaitu
Y= 0,016 + 0,393X; + 0,185X, +
0,397X3 dengan keeratan hubungan R?
0,887. Variabel jumlah permintaan (X),
biaya pemesanan (X3), dan luas lapak
(X3) secara bersamasama
mempengaruhi variabel jumlah
persediaan ikan asin (Y). Variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan persediaan ialah jumlah
permintaan (Xi), luas lapak (X;), dan
biaya pemesanan (X3).

Hakim (2017)

Perilaku
dalam
keputusan

konsumen
membuat
pembelian

Untuk  mengetahui
proses pengambilan
keputusan pembelian

Jenis penelitian ini
adalah penelitian
penjelasan  (expla-

Faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
konsumen dalam pembelian ikan asin di
Desa Cibunar, Kecamatan Parung




ikan asin dan faktor
-faktor yang mempe-
konsumen
dalam pengambilan
keputusan pembelian

Kecamatan

Kabupaten Bogor

natory research)
dengan pendekatan
kuantitatif. Analisis
data meliputi
analisis  deskriptif
dan analisis jalur
(path) yang diolah
menggunakan SPSS
versi 20.

Panjang, Kabupaten Bogor adalah
pengaruh lingkungan, perbedaan
individu dan  proses  psikologis.
Pengaruh  lingkungan  diantaranya

pengaruh keluarga dan pengaruh
teman. Perbedaan individu diantaranya
adalah  pendapatan, motivasi dan
pendidikan. Proses psikologis adalah
sumber informasi konsumen.

Faktor-Faktor

mempengaruhi
pembelian
phone Samsung Pada
Mahasiswa D3 Marke-

Purbohastuti Untuk  mengetahui
faktor-faktor

mempengaruhi
pembelian
handphone

merek Samsung.

Metode vyang di
gunakan dalam
penelitian ini adalah
metode kualitatif
yaitu penelitian yang
bersifat  deskriptif
dan cenderung

menggunakan anali-
sis. Sampel yang di-
ambil sejumlah 21
mahasiswa dari 44

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, keputusan pembelian merek
handphone dikalangan mahasiswa D3
Marketing dipengaruhi beberapa faktor
antara lain citra merek, kualitas, harga,
fitur, garansi, akses mendapatkan,
kebutuhan, faktor sosial.

Kabupaten | faktorfaktor penentu
keputusan membeli
ikan rumah tangga di

Kabupaten

Nusa Tenggara Timur

deskriptif melalui uji
chi square,

korespondensi, dan
analisis multivariat

mahasiswa.
Faktor-Faktor Untuk menganalisis | Analisis data | Hasil uji chi square dan korespondensi
Keputusan  Pembelian | pola konsumsi dan | dilakukan secara | menunjukkan pola konsumsi ikan yang

meningkat pada kelompok usia > 25
tahun dan keluarga dengan jumlah
anggota > 5 orang. Hasil regresi logistik
menunjukkan bahwa faktor yang paling
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Barat Daya.

(regresi logistik).

dominan  mempengaruhi  keputusan
pembelian ikan adalah umur dan jumlah
anggota keluarga.

5. | Imtihan, Irwandi | Analisis  faktor-faktor | Untuk menganalisis | Metode yang di | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(2020) yang mempengaruhi | faktor-faktor  yang | gunakan adalah | variabel harga dan selera konsumen
permintaan ikan asin | mempengaruhi per- | metode studi kasus | berpengaruh positif terhadap
laut di Kota Padang mintaan ikan asin | dengan analisis | permintaan ikan asin laut di kota padang
laut di kota padang. | deskriptif. Pengam- | sedangkan variabel pendapatan
bilan sampel meng- | berpengaruh negatif terhadap
gunakan teknik | permintaan ikan asin laut di Kota
Purposive Sampling | Padang.
dengan jumlah
sampel sebanyak 50
responden. Analisis
data yang digunakan
adalah Analisis
Regresi Linear
Berganda  dengan
bantuan program
SPSS.
6. | Rustawati,  dkk | Faktor-faktor yang | Tujuan penelitian ini | Penelitian ini | Hasil regresi berganda menunjukan
(2022) mempengaruhi keputu- | adalah untuk | merupakan peneli- | persamaan Y = 1814 + 0,183X; +
san pembelian konsu- | mengetahui penga- | tian kuantitatif | 0,231X; + 0,293 X3 + 0,177 X, Arah
men pada makanan | ruh faktor budaya, | dengan mengguna- | regresi yang dihasilkan adalah positif
cepat saji Mc.Donald’s | faktor sosial, faktor | kan sampel | sehingga mengandung arti  bahwa

Kota Bengkulu

pribadi dan faktor
psikologis terhadap

sebanyak 90 orang
responden. Metode

semakin meningkat variabel budaya,
sosial dan pribadi dan psikologis maka
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keputusan pembelian
konsumen pada
makanan cepat saji
Mc.Donald’s di Kota
Bengkulu.

analisis yang
digunakan  adalah
regresi linier ber-
ganda, dan pengu-
jian hipotesis meng-
gunakan uji t dan uji
f.

keputusan  pembelian juga akan
meningkat. Secara keseluruhan, hasil uji
t memiliki nilai signfikan lebih kecil
dari 0,05, sehingga dapat diartikan
bahwa budaya (X;), sosial (X5), pribadi
(X3), Psikologis (X4) memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) baik secara
parsial ataupun secara simultan.
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2.3 Kerangka Teori

Dari Tinjauan Pustaka di atas dapat dibuat kerangka teori penelitian sabagai

berikut:

Faktor harga (X1)
\ Keputusan Pembelian

Faktor selera konsumen (X;) |——> Konsumen (YY)

A
Faktor tingkat pendapatan (X3) /

Gambar 2.2
Kerangka Teori

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut:

H;

H;

Hs

Ha

Diduga adanya pengaruh yang signifikan dari faktor harga (X;)
terhadap keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala
Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

Diduga adanya pengaruh yang signifikan dari faktor selera
konsumen (X;) terhadap keputusan pembelian ikan asin di
Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

Diduga adanya pengaruh yang signifikan dari faktor tingkat
pendapatan (X3) terhadap keputusan pembelian ikan asin di
Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

Diduga adanya pengaruh yang serentak dari faktor harga (X),
selera konsumen (X3), tingkat pendapatan (X3) terhadap keputusan
pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan

Raya.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana penelitian ini
menekankan data-data angka yang diolah dengan metode statistika, sehingga akan
diperoleh signifikasi hubungan antar variabel yang diteliti. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner, data yang diperoleh berupa
jawaban dari pegawai terhadap pernyataan yang diajukan.

Berdasarkan tujuan, penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksplanatori  (explanatory research) yang menguji suatu hubungan atau
keterkaitan antar variabel dengan pengujian hipotesis. Menurut Supriyanto &
Machfudz (2014), penelitian explanatory adalah untuk menguji antar variabel
yang dihipotesis. Penelitian ini akan menganalisis faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan

Raya.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
(Sugiyono, 2017). Untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang membeli ikan asin di
Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menentukan jumlah sampel dilakukan

sebuah teknik sampling. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
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Penarikan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode non
probability sampling dimana jumlah populasinya tidak diketahui. Teknik
sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan purposive sampling
yaitu penentuan sampel dengan menggunakan Kkriteria tertentu. Kriteria yang
digunakan adalah konsumen yang membeli ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir
Kabupaten Nagan Raya.

Menentukan sampel yang populasinya besar dan jumlahnya tidak diketahui,

dapat menggunakan rumus menurut Rao Purba (Kharis, 2016) sebagai berikut:

Zz
n= ———
4 (Moe)®
Keterangan
n = jumlah sampel
Z = Tingkat keyakinan penentuan sampel 95% atau 1,96

Moe = Tingkat kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi, biasanya
10%.

Maka dari perhitungan rumus diperoleh:

1,96°
n =
4 (0,1)?
3,8416
n =
0,4
n =96.

Berdasarkan hasil perhitungan diatas jumlah sampel yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah 96. Jadi, jumlah sampel yang diambil adalah minimal

96 responden.
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3.3 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari hingga Oktober
tahun 2022, yang terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu pertama, pengajuan judul
proposal, penulisan proposal penelitian, seminar proposal penelitian,
pengumpulan data penelitian, penulisan dan pegolahan data hasil penelitian,
sampai persetujuan sidang. Secara rinci, jadwal penelitian tersebut dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel: 3.1
Jadwal Penelitian

Bulan

No | Rangkaian KegiatanPenelitian | 2 [3 4567181 9

10

Pengajuan Judul Proposal

Penulisan Proposal Penelitian

Seminar Proposal Penelitian

B N

Pengumpulan Data Penelitian

Penulisan dan pegolahan data hasil

o

Penelitian

Bimbingan dan Perbaikan Hasil

Seminar Hasil Penelitian

Penulisan Perbaikan Hasil

©| o N &

Persetujuan Sidang

3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung dengan
memberikan kuesioner atau daftar pernyataan kepada masyarakat konsumen ikan

asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Kuesioner atau daftar
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pernyataan yang diajukan disusun berdasarkan variabel yang diteliti dengan
menyediakan jawaban alternatif yang dipilih oleh responden sesuai dengan tujuan

penelitian ini.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan yang telah disusun secara sistematis kepada responden
untuk diisi. Informasi diperoleh dengan penyebaran kuesioner mengenai faktor
harga, selera konsumen dan tingkat pendapatan sebagai variabel independen dan

keputusan pembelian ikan asin sebagai variabel dependen.

3.5 Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel

Untuk lebih jelas kisi-kisi instrumen penelitian dalam dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.2
Definisi Operasional
No. Variabel Definisi Operasional
1. | Keputusan Pembelian (Y) Proses keputusan pembelian

merupakan suatu perilaku konsumen
untuk  menentukan suatu proses
pengembangan keputusan dalam mem-
beli suatu produk

2. | Harga (Xy) Harga merupakan jumlah uang atau
pengorbanan yang idbutuhkan untuk
memperoleh ikan asin

3. | Selera Konsumen (X) Selera konsumen merupakan
kebutuhan pelanggan terhadap ikan
asin

4. | Tingkat Pendapatan (X3) Tingkat  pendapatan  merupakan

pendapatan tetap dan sampingan dari
suami dan istri yang bekerja dalam 1
bulan
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Adapun skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian adalah skala
likert. Jawaban dari responden dibagi dalam lima kategori penelitian, yaitu:

Tabel 3.3
Skala Pengukuran

Keterangan (pilihan) Nilai
1. Sangat tidak setuju 1
2. Tidak setuju 2
3. Netral 3
4. Setuju 4
5. Sangat Setuju 5

3.6 Metode Analisis dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Metode Analisis
1. Analisis Deskriptif
Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2017). Selanjutnya pada deskripsi variabel akan
dijelaskan gambaran umum dari masing-masing variabel untuk
mendapatkan gambaran awal permasalahan yang menjadi objek dalam
penelitian ini.
2. Analisis Regresi Berganda
Metode Analisis Regresi Berganda adalah metode analisis yang digunakan
untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas yang terdiri dari harga,

selera konsumen dan tingkat pendapatan terhadap variabel terikat yaitu
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keputusan pembelian. Persamaan Regresi Linier Berganda yang digunakan
adalah sebagai berikut :

Y=a+bX;+hbXo+b3X3+e

Keterangan:
Y = Keputusan Pembelian
a = Konstanta

by, b, = Koefisien regresi berganda

X1 = Harga

X5 = Selera Konsumen

X3 = Tingkat Pendapatan

e = Standart error (Sugiyono, 2017).

3.6.2 Rancangan Pengujian
1.  Pengujian Validitas

Untuk mendapatkan kualitas hasil penelitian yang bermutu dan baik sudah
semestinya rangkaian penelitian harus dilakukan dengan baik. Uji validitas
dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah penelitian
merupakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan (kuesioner).
Pengujian validitas dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika Ihitung > rabel, Maka pertanyaan dinyatakan valid

b. Jika rhiung < rabe, Maka pertanyaan dinyatakan tidak valid (Situmorang

dan Lufti, 2014).

2.  Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, (Situmorang dan Lufti, 2014).
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Pengujian dilakukan dengan butir pertanyaan yang sudah dinyatakan valid dalam
uji validitas ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut (Situmorang
dan Lufti, 2014)
a. Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,8 maka reliabilitas sangat baik
b. 0,7 <Cronbach's Alpha < 0,8 maka reliabilitas baik
c. Jika nilai Cronbach's Alpha < 0,7 maka tidak reliabel.
3. Pengujian Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, agar dapat perkiraan
yang tidak bias maka dilakukan pengujian asumsi klasik. Ada beberapa kriteria
persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi, yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dalam
bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti
distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau
menceng ke kanan (Situmorang dan Lufti, 2014: 25).
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi  klasik  heteroskedastisitas  yaitu  adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala  heteroskedastisitas. = Cara  menganalisis  asumsi
heteroskedastisitas dengan melihat grafik scatter plot dimana jika ada pola

tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka
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mengindikasikan adanya Heteroskedastisitas. Sedangkan jika tidak ada pola

yang jelas titik-titiknya menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu

Y maka tidak terjadi Heteroskedastisitas (Situmorang dan Lufti, 2014: 26).

c. Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear
suatu variabel independen dalam Model Regresi. Untuk mengetahui ada
atau tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya Tolerance

Value dan Variance Inflation Faktor (VIF) melalui aplikasi SPSS. Batas

Tolerance Value adalah 0,1 dan batas VIF adalah 10 yang berarti Nilai

umum yang dapat dipakai adalah nilai tolerance > 0,1, atau nilai VIF < 10,

maka tidak terjadi multikolinearitas (Situmorang dan Lufti, 2014: 26).

4.  Pengujian Hipotesis
a.  Uji Parsial (Uji t)

Uji thiung bertujuan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai thitung akan
dibandingkan dengan nilai ttabel. Kriteria pengambilan keputusan, yaitu:

Ho diterima jika thitung < traber, pada /2 = 0,05

H. diterima jika thiung > tiael, pada o /2= 0,05
b.  Uji Serentak

Uji Fhitung dilakukan untuk melihat secara bersama-sama apakah terdapat
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Model hipotesis yang

digunakan dalam uji Fniwng ini adalah:
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Ho : bi = 0 (artinya tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama dari
variabel bebas terhadap variabel terikat).

Ha : bi # 0 (artinya terdapat pengaruh secara bersama-sama dari variabel
bebas terhadap variabel terikat).

Nilai Fhiuung akan dibandingkan dengan nilai Fpe. Kriteria pengambilan
keputusan yaitu:

Ho diterima bila Friwng < Fraber, pada a= 5%

H. diterima bila Fhitung > Franel, pada a= 5%.

c.  Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016) koefisien determinasi (R®) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel independen.
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (tidak bebas). Nilai
koefisien determinasi adalah nol (0) dan satu (1). Nilai (R?) berarti kemampuan
variabel-variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Dalam kenyataan nilai Adjusted R? dapat bernilai negatif, walaupun yang
dikehendaki harus bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai Adjusted R?
negatif, maka nilai Adjusted di anggap bernilai 0. Secara matematis jika R? = 1,
maka Adjusted R = R? = 1. Sedangkan jika nilai R? = 0, maka Adjusted R* = (1 —

k) (n — k). Jika k > 1, maka Adjusted R? akan bernilai negatif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Wilayah Kecamatan Kuala Pesisir

Kecamatan Kuala Pesisir merupakan salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh. Padang Rubek merupakan nama dari Ibu
Kota Kecamatan ini, dengan luas wilayah adalah 76,34 Km?® Sedangkan untuk
persentase luas Kecamatan terhadap luas Kabupaten adalah 2,15%. Jumlah
Mukim yang terdapat di Kecamatan ini adalah 3 mukim, dan terdiri dari 16

Gampong.

Gambar 4.1: Peta Kecamatan Kuala Pesisir
Sumber: BPS Kecamatan Kuala tahun 2021
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4.1.1 Batas Wilayah

40

Hubungan Kecamatan Kuala Pesisir dengan beberapa Kecamatan lainnya

sangat dekat, hal tersebut sesuai dengan batas-batas wilayah Kecamatan ini

dengan Kecamatan lainnya:

4.1.2 Keadaan Penduduk

a. Sebelah Utara

b. Sebelah Selatan

c. Sebelah Barat

d. Sebelah Timur

: Kecamatan Kuala
: Samudera Hindia
: Kabupaten Aceh Barat

. Kecamatan Tadu Raya.

Jumlah Penduduk di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya pada

Tahun 2021 adalah sebanyak 16.902 orang. Dari jumlah tersebut, penduduknya

tersebar pada 16 Gampong yang ada di Kecamatan tersebut. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel. 4.1 berikut ini.

Tabel. 4.1
Jumlah Penduduk di Kecamatan Kuala Pesisir Tahun 2021

No. Desa Jumlah Penduduk

1 | Suak Puntong 1002
2 | Gampong Lhok 427
3 | Kuala Baro 685

4 | Padang Rubek 1383
5 | Pulo 337

6 | Langkak 1585
7 | Kuala Tuha 643

8 | Kubang Gajah 1099
9 | Kuala Trang 2431
10 | Cot Rambong 697
11 | Padang Panyang 1439
12 | Arongan 1017
13 | Jatirejo 899
14 | Purwodadi 1562
15 | Lueng T Ben 551
16 | Purwosari 1145

Jumlah 16.902




41

Berdasarkan penjelasan pada Tabel 4.1 di atas, mayoritas penduduk
terbanyak yang ada di Kecamatan Kuala menurut BPS pada Tahun 2021 berada di
Kuala Trang yakni sebesar 2.431 orang, disusul oleh Gampong Langkak yakni

berjumlah 1.585 jiwa (orang).

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan untuk menggali
informasi responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan dan pendapatan.
Jumlah sampel yang diambil sebanyak 96 responden. Penjelasan mengenai
karakteristik responden akan disajikan sebagai berikut.
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil mengenai karakteristik menurut jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
1. | Laki-Laki 30 31,3
2. | Perempuan 66 68,8

Jumlah 96 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2022.
Gambar 4.2

Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

68,8%

70

60 -

50 A 31,3%

40 -
30 -
20 1 m Laki-Laki

10 - Perempuan

Laki-Laki Perempuan
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Dari tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa responden yang

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 orang atau 31,3% dan responden yang

berjenis kelamin perempuan sebanyak 66 orang atau 68,8%. Dengan demikian,

mayoritas responden yang membeli ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir adalah

perempuan, yaitu dengan persentase 68,8%.

2. Karakteristik Berdasarkan Umur Responden

Berdasarkan hasil mengenai karakteristik menurut umur responden dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3
Umur Responden

No. Umur (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1. | <25 Tahun 15 15,6
2. | 25-34 Tahun 25 26,0
3. | 35-45Tahun 39 40,6
4. | >45tahun 17 17,7

Jumlah 96 100%
Sumber: Data Primer diolah, 2022.
Gambar 4.3
Karakteristik Responden berdasarkan Umur
is - 40,6%
40
351 26%
30
25
20 | 15,6% 17,7%
15 1 <25 Tahun
10 A M 25— 34 Tahun
5 M 35— 45 Tahun
W > 45 tahun
0 T T T
< 25 Tahun 25-34 35-45 > 45 tahun
Tahun Tahun
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Dari tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa responden yang berusia

< 25 tahun sebanyak 15 orang atau 15,6%, responden yang berusia 25 — 34 tahun

sebanyak 25 orang atau 26,0%, responden yang berusia 35 — 45 tahun sebanyak

39 orang atau 40,6%, dan responden yang berusia > 45 tahun sebanyak 17 orang

atau 17,7%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang

membeli ikan asin berusia 35 — 45 tahun.

3. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil mengenai karakteristik menurut tingkatan pendidikan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 4.4

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
1. | sD 8 8,3
2. | SMP 9 9,4
3. | SMA 55 57,3
4. | Sarjana 24 25,0
Jumlah 96 100%
Sumber: Data Primer diolah, 2022.
Gambar 4.4

Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan

60 7

57,3%
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30 -+
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Dari tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa responden yang
memiliki tingkat pendidikan SD ada 8 orang atau 8,3%, responden yang tingkat
pendidikannya SMP ada 1 orang atau 9,4%, responden yang tingkat
pendidikannya SMA ada 55 orang atau 57,3%, dan responden yang tingkat
pendidikannya Sarjana ada 24 orang atau 25%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
mayoritas rsponden yang membeli ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir

berpendidikan tamatan SMA.

4.2.2 Distribusi Variabel Penelitian
4.2.2.1 Variabel Harga (X3)
Gambaran umum hasil jawaban angket variabel harga dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.5
Persentase Jawaban Responden Tentang Harga (X;)

No. | Alternatif Jawaban 1 ItemZPernyagtaan 2 Jumlah | Mean (%)
1. | Sangat tidak setuju 16,7 83 | 188 | 14,6 58,4 14,6
2. | Tidak Setuju 36,5 | 42,7 | 31,3 | 33,3 | 1438 36,0
3. | Netral 20,8 | 25,0 | 27,1 | 24,0 96,9 24,2
4. | Setuju 16,7 | 18,8 | 156 | 24,0 75,1 18,8
5. | Sangat Setuju 9,4 5,2 7.3 4,2 26,1 6,5

Jumlah 100 100 | 100 100 400 100
Keterangan:
Item 1: Saya tidak membeli ikan asin karena harganya tidak terjangkau
Item 2: Kualitas ikan asin tidak mempengaruhi saya untuk membeli ikan asin
Item 3: Harga ikan asin lebih mahal dari pada ikan basah
Item 4: Saya membeli ikan asin karena tidak sanggup membeli ikan segar

lainnya

Sumber: Data Primer diolah, 2022.
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Gambar 4.5
Persentase Jawaban Responden pada Faktor Harga
40 A 36%
35 A
30 A 24,2%
25 A | 18,8%
20 A 14,6%
15 1 Sangat tidak setuju
10 - I 6,5% B Tidak Setuju
| I Netral
> | M Setuju
0 T T T T 7 | Sangat SetUJU
Sangat  Tidak Netral Setuju Sangat
tidak Setuju Setuju
setuju

Berdasarkan dari tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa hasil
persentase jawaban responden pada alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS)
sebanyak 14,6%, tidak setuju (TS) sebanyak 36%, netral (N) sebanyak 24,2%,
setuju (S) sebanyak 18,8% dan sangat setuju (SS) sebanyak 6,5%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan tidak setuju (TS)
dengan persentase jawaban responden sebesar 36%.

Pertanyaan yang paling berpengaruh adalah pada pernyataan nomor 1 dan 2,
hal ini dapat dilihat dengan mayoritas responden pada pernyataan nomor 1 (Saya
tidak membeli ikan asin karena harganya tidak terjangkau) yang menjawab tidak
setuju (TS) sebesar 36,5%, sedangkan pada pernyataan nomor 2 (Kualitas ikan
asin tidak mempengaruhi saya untuk membeli ikan asin) yang menjawab tidak
setuju (TS) sebesar 42,7%, hal ini mengindikasikan bahwa faktor harga
mempengaruhi keputusan responden untuk membeli ikan asin di Kecamatan

Kuala Pesisir. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
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oleh (Mayangsari et al.,, 2021) yang mengatakan bahwa faktor yang paling
mempengaruhi keputusan pembelian ikan adalah harga ikan, budidaya, keluarga

konsumen, dan kualitas ikan.

4.2.2.2 Variabel Selera Konsumen (X2)
Gambaran umum hasil jawaban angket variabel selera konsumen dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Persentase Jawaban Responden Tentang Selera Konsumen (X5)
No. | Alternatif Jawaban 1 Item;ernyztaan 1 Jumlah | Mean (%)
1. | Sangat tidak setuju | 10,4 52 | 10,4 7,3 33,3 8,3
2. | Tidak Setuju 240 | 354 | 28,1 | 229 | 1104 27,6
3. | Netral 250 | 323 | 28,1 | 29,2 | 1146 28,7
4. | Setuju 28,1 | 135 | 17,7 | 344 93,7 23,4
5. | Sangat Setuju 125 | 13,5 | 156 6,3 47,9 12,0
Jumlah 100 100 | 100 100 400 100
Keterangan:

Iltem 1:  lkan asin yang dijual di pasar sangat enak

Item 2:  Saya tidak membeli ikan asin karena keluarga saya tidak selera dengan ikan
asin

Item 3:  Saya benar-benar menyukai ikan asin

Iltem 4:  Saya membeli ikan asin karena memiliki variasi rasa sesuai selera

Sumber: Data Primer diolah, 2022.

Gambar 4.6
Persentase Jawaban Responden pada Faktor Selera Konsumen
20 - 27.6% 28,7%
23,4%
25 -
20 -+
15 4 12%
10 - 8,3% Sangat tidak setuju
MW Tidak Setuju
5 4 Netral
m Setuju
0 T T T T T W Sangat SBTUJU
Sangat Tidak Netral Setuju Sangat
tidak Setuju Setuju
setuju
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Berdasarkan dari tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa hasil
persentase jawaban responden pada alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS)
sebanyak 8,3%, tidak setuju (TS) sebanyak 27,6%, netral (N) sebanyak 28,7%,
setuju (S) sebanyak 23,4% dan sangat setuju (SS) sebanyak 12,0%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan Netral (N) dengan
persentase jawaban responden sebesar 28,7%.

Pertanyaan yang paling berpengaruh adalah pada pernyataan nomor 2 dan 4,
hal ini dapat dilihat dengan mayoritas responden pada pernyataan nomor 2 (Saya
tidak membeli ikan asin karena keluarga saya tidak selera dengan ikan asin) yang
menjawab tidak setuju (TS) sebesar 35,4%, sedangkan pada pernyataan nomor 4
(Saya membeli ikan asin karena memiliki variasi rasa sesuai selera) yang
menjawab setuju (S) sebesar 34,4%, hal ini mengindikasikan bahwa faktor selera
konsumen dapat mempengaruhi keputusan responden untuk membeli ikan asin di
Kecamatan Kuala Pesisir. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh llsan, et al., (2018) yang mengemukakan bahwa selera konsumen
dapat di indentifikasi dengan melihat preferensi konsumen, persepsi konsumen
dan kesadaran konsumen.
4.2.2.3 Variabel Tingkat Pendapatan (X3)

Gambaran umum hasil jawaban angket variabel selera konsumen dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Persentase Pendapatan Responden
No. Pendapatan Jumlah Persentase (%0)

1. Rendah 24 25,0
2. Sedang 33 34,4
3. Tinggi 35 36,5
4. Sangat Tinggi 4 4,2

Jumlah 96 100%
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Gambar 4.7
Persentase Pendapatan Responden
40 7 34,4% 36,5%
35 A1
30 - 25%
25 A
20 A
15 A
o Rendah
10 1 4,2% M Sedang
5 - W Tinggi
W Sangat Tinggi
0 r T T .
Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi

Dari tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa tingkat pendapatan
responden termasuk dalam kategori rendah (< Rp. 1.500.000,-) sebanyak 24 orang
atau 25%, tingkat pendapatan responden termasuk dalam kategori sedang (Rp.
1.500.000,- s/d Rp. 2.500.000) sebanyak 33 orang atau 34,4%, tingkat pendapatan
responden termasuk dalam kategori tinggi (> Rp. 2.500.000,- s/d < Rp. 3.500.000)
sebanyak 35 orang atau 36,5%, dan tingkat pendapatan responden termasuk dalam
kategori sangat tinggi (> Rp. 3.500.000,-) sebanyak 4 orang atau 4,2%. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa responden yang membeli ikan asin di Kecamatan
Kuala Pesisir sebagian besar berpendapatan sedang (Rp. 1.500.000,- s/d Rp.
2.500.000) yaitu 34,4% dan berpendapatan tinggi (> Rp. 2.500.000,- s/d < Rp.
3.500.000) yaitu 36,5%.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pendapatan mempengaruhi
keputusan responden untuk membeli ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir.
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alfauzan, et

al., (2019) yang mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
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taan Apel Fuji di Pasar Johar adalah faktor usia, pendapatan, harga Apel

Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Gambaran umum hasil jawaban angket variabel keputusan pembelian

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Persentase Jawaban Responden Tentang Keputusan Pembelian (YY)
No. | Alternatif Jawaban Item Pernyataan Jum | Mean
1 2 3 4 5 lah (%)
1. | Sangat tidak setuju | 3,2 |31 |10 |10 | 1,0 9,2 1,8
2. | Tidak Setuju 9,4 94 104 (7,3 |104 46,9 9,4
3. | Netral 52 52 121 (16,7 | 3.1 32,3 6,5
4. | Setuju 344 (344 1365 |115 |156 | 1324 26,5
5. | Sangat Setuju 47,9 (479 |50,0 63,5 |69,8 | 279,1 55,8
Jumlah 100 | 100 | 100 (100 100 500 100
Keterangan:
Item 1: Harga yang ditawarkan untuk ikan asin sesuai dengan kualitas yang
Bapak/Ibu rasakan
Item 2:  Saya mencari informasi kepada kawan, saudara tentang tempat ikan asin yang
enak
Item 3:  Saya membeli ikan asin di tempat yang sudah sering saya beli.
Item 4:  Keputusan untuk membeli ikan asin dilakukan karena lebih murah
dibandingkan dengan ikan segar
Item 5:  Karena sesuai dengan selera, maka saya akan melakukan pembelian kembali
ikan asin tersebut.
Sumber: Data Primer diolah, 2022.

Gambar 4.8
Persentase Jawaban Responden Tentang Keputusan Pembelian
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Berdasarkan dari tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa hasil
persentase jawaban responden pada alternatif jawaban sangat tidak setuju (STS)
sebanyak 1,8%, tidak setuju (TS) sebanyak 9,4%, netral (N) sebanyak 6,5%,
setuju (S) sebanyak 26,5% dan sangat setuju (SS) sebanyak 55,8%. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat setuju (SS)
dengan persentase jawaban responden sebesar 55,8%.

Pertanyaan yang paling berpengaruh adalah pada pernyataan nomor 4 dan 5,
hal ini dapat dilihat dengan mayoritas responden pada pernyataan nomor 4
(Keputusan untuk membeli ikan asin dilakukan karena lebih murah dibandingkan
dengan ikan segar) yang menjawab sangat setuju (SS) sebesar 63,5%, sedangkan
pada pernyataan nomor 5 (Karena sesuai dengan selera, maka saya akan
melakukan pembelian kembali ikan asin tersebut) yang menjawab sangat setuju
(S) sebesar 69,8%, hal ini mengindikasikan bahwa keputusan responden membeli
ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir disebabkan oleh harga, selera dan
pendapatan responden. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Luhur, et al (2020) yang mengemukakan bahwa keputusan
pembelian ikan di Kabupaten Sumba Barat Daya dipengaruhi oleh faktir harga,

selera konsumen dan pendapatan.

4.2.3 Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk menguji apakah kuesioner layak untuk
digunakan sebagai instrumen penelitian. Suatu skala pengukur dilakukan valid

apabila skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.



51

Pengujian validitas dilakukan dengan SPSS.20. Kriteria dalam menentukan
validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut:

a. Jika harga rhiung > r'anel, Maka pernyataan tersebut valid.

b. Jika harga rmiwng < anel, Maka pernyataa tersebut tidak valid

Pada tahap selanjutnya kuesioner yang berisikan 4 pernyataan yang
menyangkut variabel harga, 4 pernyataan tentang variabel selera konsumen, 5
pernyataan yang menyangkut variabel keputusan pembelian. Adapun hasil analisis

uji validasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9
Distribusi Hasil Uji Validasi
Item Koefesiensi Nilai r Keterangan
Pernyataan Korelasi Kritis (n=96)
Variabel Keputusan Pembelian (YY)
1. 0,778 0.2006 Valid
2. 0,478 0.2006 Valid
3. 0,405 0.2006 Valid
4, 0,754 0.2006 Valid
5. 0,476 0.2006 Valid
Variabel Harga (X;)
1. 0,864 0.2006 Valid
2. 0,612 0.2006 Valid
3. 0,734 0.2006 Valid
4. 0,771 0.2006 Valid
Variabel Seler Konsumen (X,)
1. 0,774 0.2006 Valid
2. 0,788 0.2006 Valid
3. 0,791 0.2006 Valid
4 0,845 0.2006 Valid

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Berdasarkan dari tabel tersebut di atas, maka dapat dijelaskan bahwa nilai
rtabel yang telah diperoleh dengan cara melihat dan mengurutkan nomor df, yaitu:
df = n -2 (96 — 2 = 94), maka diperolehlah nilai df pada rype = 0,2006.
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa semua variabel yang digunakan

dalam penelitian ini dinyatakan semuanya valid, karena mempunyai koefisien
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korelasi di atas dari nilai kritis korelasi produk-moment yaitu sebesar 0,2006
sehingga semua pernyataan yang terkandung dalam kuesioner penelitian ini

dinyatakan valid untuk dilanjutkan penelitian yang lebih mendalam.

2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan internal consistency atau derajat
ketepatan jawaban. Setelah melakukan pengujian reliabilitas untuk mengetahui
konsitensi hasil sebuah jawaban tentang tanggapan responden. Untu kmelakukan
pengujian reliabilitas penulis menggunakan program SPSS Versi 20. Adapun hasil

uji reliabilitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10
Uji Reliabilitas
. Item Nilai Cronbach's
No Variabel Variabel Alpha Kehandalan
1. | Harga (Xy) 4 0,739 Handal
2. | Selera Konsumen (X3) 4 0,808 Handal
3. | Keputusan Pembelian 5 0,642 Handal
(Y)

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai cronbach's alpha. Nilai
cronbach’'s alpha reliabilitas yang baik adalah yang makin mendekati 1,
Reliabilitas yang kurang dari 0,60 adalah kurang baik, sedangkan lebih dari 0,60
dapat diterima dan reliabilitas dengan cronbach's alpha 0,60 atau diatasnya adalah
baik. Dari hasil pengujian reliabilitas di atas dapat diketahui bahwa reliabilitas
variabel harga, selera konsumen dan keputusan pembelian seluruhnya adalah

reliabel karena melebihi dari 0,60 (> 0,60).
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4.2.4 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini hanya akan dideteksi melalui
analisis grafik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi dengan SPSS. Data
yang normal ditandai dengan sebaran titik-titik data seputar garis diagonal. Hasil
pengujian normalitas data dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut ini:

Gambar 4.9
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
menunjukkan normal. Analisis dari grafik di atas terlihat titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas, dan sebaliknya apabila data menyebar jauh dari

garis diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal, maka model regresi tidak
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memenuhi asumsi-asumsi normalitas. Maka model regresi ini layak dipakai untuk

memprediksi kinerja karyawan berdasarkan masukan variabel independen.

2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi

terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil

pengujian heteroskedastisitas data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu

SPSS dengan mengamati pola yang terdapat pada Scatterplot, dimana hasilnya

dapat dilihat pada gambar berikut:

Regression Studentized Residual

37

Gambar 4.10
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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sumbu Y, jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas pada model regresi.

3. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka
terdapat masalah multikolinearitas. Pada model regresi yang baik tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Untuk uji multikolinearitas pada penelitian
ini adalah melihat nilai Variance Inflation Faktor (VIF). Hasil uji

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Bebas Toleransi VIF Keterangan
Harga (X1) 0,926 1,080 Non Multikolinearitas
Selera Konsumen (X3) 0,932 1,073 Non Multikolinearitas
Pendapatan (X3) 0,986 1,014 Non Multikolinearitas

Sumber: Data Primer diolah, 2022

Dari tabel di atas dapat menunjukan bahwa variabel harga (X;) dan selera
konsumen (X;), pendapatan (Xs3) memiliki nilai tolerance > 0,10 berarti tidak
terjadi multikolinearitas. Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
juga menunjukan hal yang sama yaitu variabel X;, X, dan X3 memiliki nilai VIF <
10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar X;, X, dan X3

dalam model regresi pada penelitian ini.
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4.2.5 Uji Hipotesis
1.  Pengujian Hipotesis (Uji t)

Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikasi
pengaruh antara variabel harga (Xi), selera konsumen (X;) dan pendapatan (X3),
terhadap keputusan pembelian (). Kriteria pengujian untuk uji t antara lain:

a. Jika nilai probabilitas thiwung < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima berarti
ada pengaruh signifikan antar variabel bebas terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai probabilitas thiwng > 0,05 maka H, diterima dan H, ditolak
sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan antar masing-masing variabel

bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil uji t dapat dilhat pada tabel

berikut:
Tabel 4.12
Hasil Uji T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2,713 ,243 11,173 ,000
Harga ,260 ,063 ,367 4,136 ,000
! Selera Konsumen ,199 ,057 ,309 3,497 ,001
Pendapatan ,134 ,063 ,184 2,135 ,035

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa:

a. Pengaruh harga (X1)
Pengaruh harga (X) terhadap variabel keputusan pembelian (YY) secara
parsial dapat diketahui bahwa nilai thiung (4,136) lebih besar dari tipel

(1.661) dengan nilai signifikannya adalah 0,000 (0,000 < 0,05), maka
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keputusannya menerima H,. Dari hasil uji signifikansi secara parsial
bahwa harga (X;) berpengaruh prositif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y) ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir
Kabupaten Nagan Raya.

b. Pengaruh Selera Konsumen (Xy)
Pengaruh selera konsumen (X;) terhadap variabel keputusan pembelian
(Y) secara parsial dapat diketahui bahwa nilai thiung (3,497) lebih besar
dari tipe (1.661) dengan nilai signifikannya adalah 0,001 (0,001 < 0,05),
maka keputusannya menerima H,. Dari hasil uji signifikansi secara
parsial bahwa selera konsumen (X3) berpengaruh prositif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y) ikan asin di Kecamatan Kuala
Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

c. Pengaruh Pendapatan (X3)
Pengaruh pendapatan (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (Y)
secara parsial dapat diketahui bahwa nilai thiwng (2,135) lebih besar dari
tapel (1.661) dengan nilai signifikannya adalah 0,000 (0,035 < 0,05),
maka keputusannya menerima H,. Dari hasil uji signifikansi secara
parsial bahwa pendapatan (X3) berpengaruh prositif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y) ikan asin di Kecamatan Kuala

Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

2.  Uji Kelayakan Model (Uji F)
Untuk menguji pengaruh harga (X3), selera konsumen (X;) dan pendapatan
(X3)secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian ikan asin (), digunakan

uji statistik F (uji F). Apabila nilai Fhiung > nilai Frape, maka H, ditolak dan H,
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diterima. Sebaliknya apabila nilai Friung < nilai Fuape, maka H, diterima dan H,

ditolak. Hasil uji bersama-sama dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 12,383 3 4,128 15,012 ,000°
1 Residual 25,296 92 275
Total 37,680 95

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Selera Konsumen, Harga
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan diperoelh nilai Fpiwung Sebesar 15,012 dengan
signifikasi 0,000 < 0,05. Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas
kesalahan yang ditolerir yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima yang
artinya variabel bebas harga (X;), selera konsumen (X;) dan pendapatan (Xs)
secara serempak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat yakni keputusan

pembelian ikan asin (Y).

3. Uji Koefisien Determinasi
a.  Analisis Regresi Linier Berganda

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda, yaitu menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variable
terikat. Secara umum, analisis regresi pada dasarnya studi mengenai
ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel
independen (bebas) dengan tujuan untuk mengestimasi atau memproduksi rata-
rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel

independen yang diketahui.
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o : Nilai konstanta yang akan diperoleh
B1—B3 : Koefisien regresi dari X1 — X3
X1 : Harga
X2 : Selera Konsumen
X3 : Pendapatan
€ . Error.
Tabel 4.14
Hasil Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 2,713 ,243
1 Harga ,660 ,063
Selera Konsumen ,499 ,057
Pendapatan 334 ,063

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Y = 2,713 + 0,660X; + 0,499X; + 0,334 X3

Dari persamaan regresi diatas dapat diketahui hasil penelitian adalah sebagai

berikut:

1) Nilai konstanta keputusan berbelanja adalah sebesar 2,713 artinya jika

harga (X;), selera konsumen (X;) dan pendapatan (X3) dianggap

konstan, maka ada keputusan pembelian (Y) ikan asin di

Kuala

Pesisir Kabupaten Nagan Raya sebesar 2,713.

Kecamatan
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2) Koefisien regresi harga (X;) sebesar 0,660. Artinya setiap 100
perubahan dalam variabel harga akan mempengaruhi keputusan
pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir sebesar 66% dengan
asumsi variabel selera konsumen (X;) dan pendapatan (X3) dianggap
konstan.

3) Kaoefisien regresi selera konsumen (X;) sebesar 0,499. Artinya setiap
100 perubahan dalam variabel selera konsumen akan mempengaruhi
keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir sebesar
49,9% dengan asumsi variabel harga (X;) dan pendapatan (X3)
dianggap konstan.

4) Koefisien regresi pendapatan (Xs3) sebesar 0,334. Artinya setiap 100
perubahan dalam variabel pendapatan akan mempengaruhi keputusan
pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir sebesar 33,4% dengan
asumsi variabel harga (X1) dan selera konsumen (X;) dianggap konstan.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui dari ketiga variabel yang

di teliti ternyata harga (X;) mempunyai pengaruh yang dominan terhadap
keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan

Raya, karena diperoleh koefisien regresi sebesar 66%.

b.  Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui kontribusi koefisien regresi antara variabel bebas dengan
variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi (R?) Apabila nilai koefisien
determinasi mendekati 1 maka pengaruh dari vriabel bebas terhadap variabel

terikat adalah kuat, apabila (R?) adalah 0 maka tidak ada pengaruh antara variabel
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bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel 4.15:

Tabel 4.15
Hasil Koefisien Adjusted R Square

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate

1 7732 729 707 524

a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Selera Konsumen, Harga

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data Primer diolah, 2022

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R?)
yang diperoleh adalah sebesar 0,707. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar
70,7% variasi variabel terikat keputusan pembelian ikan asin telah dapat
dijelaskan oleh variabel bebas harga (Xi), selera konsumen (X;) dan
pendapatan (X3). Sedangkan sisanya sebesar 29,3% dipengaruhi oleh variabel

lain yang belum dimasukkan ke dalam model.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Ikan Asin di
Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa harga berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten
Nagan Raya, hal ini ditunjukkan dari hasil nilai thiung (4,136) lebih besar dari tiapel
(1.661) dengan nilai signifikannya adalah 0,000 (0,000 < 0,05). Artinya, semakin
murahnya harga ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya
maka semakin tinggi pula keputusan konsumen dalam membeli ikan asin. Hasil

penelitian yang diperoleh dilapangan di dukung oleh penelitian yangdilakukan
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oleh Afrian & Sutopo (2017) menemukan hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian ikan asin.

Hasil yang diperoleh mengisyaratkan bahwa semakin murah harga yang
ditawarkan oleh pedagang ikan asin, maka semakin tinggi keputusan konsumen
memilih dan membeli produk ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten
Nagan Raya. Harga ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir terjangkau, sesuai
dengan keinginan konsumen, dan harga lebih murah ketika membeli banyak.
Responden memberikan pernyataan bahwa responden membeli ikan asin karena
tidak sanggup membeli ikan segar.

Harga merupakan salah satu variabel penting dalam pemasaran, dimana
harga dapat mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian,
karena berbagai alasan. Alasan ekonomis akan menunjukkan harga yang rendah
atau harga terlalu berkompetisi merupakan salah satu pemicu penting untuk
meningkatkan kinerja pemasaran, tetapi alasan psikologis dapat menunjukkan
bahwa harga justru merupakan indikator kualitas dan karena itu dirancang sebagai
salah satu instrumen penjualan sekaligus sebagai instrument kompetisi yang

menentukan.

4.3.2 Pengaruh Selera Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Ikan Asin
di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa selera konsumen berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir
Kabupaten Nagan Raya, hal ini ditunjukkan dari hasil nilai thing (3,497) lebih
besar dari tune (1.661) dengan nilai signifikannya adalah 0,001 (0,001 < 0,05).

Artinya, semakin banyak varian jenis ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir
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Kabupaten Nagan Raya maka semakin tinggi pula keputusan konsumen dalam
membeli ikan asin. Hasil penelitian yang diperoleh dilapangan di dukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Suantara, et al (2016) yang menunjukkan bahwa
selera konsumen berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian sepeda motor
Honda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selera konsumen merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian. Ketika
melakukan pembelian tentunya seorang konsumen akan memilih produk atau jasa
yang sesuai dengan apa yang mereka sukai. Dengan mendapatkan produk atau
jasa yang mereka sukai maka konsumen tersebut akan mendapatkan suatu
kepuasan yang lebih dari barang atau jasa tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin baik tingkat selera konsumen maka semakin baik pula keputusan

konsumen dalam melakukan pembelian.

4.3.3 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Keputusan Pembelian Ikan
Asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pendapatan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan
Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya, hal ini ditunjukkan dari hasil nilai thiung
(2,135) lebih besar dari twne (1.661) dengan nilai signifikannya adalah 0,035
(0,035 < 0,05). Artinya, semakin tinggi pendapatan konsumen di Kecamatan
Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya maka semakin tinggi pula keputusan
konsumen dalam membeli ikan asin. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian

yang dilakukan oleh Ginting (2018) yang menunjukkan bahwa pendapatan
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berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian rumah Tipe 36 pada PT.
Anugerah Asykar Zharif.

Hal ini menunjukan bahwa pendapatan konsumen berpengaruh positif
ternadap keputusan pembelian secara signifikan. Yang artinya bahwa apabila
pendapatan konsumen naik sebesar satu persen maka keputusan pembelian akan
meningkat sebesar 33,4%. Hal ini disebabkan karena kesanggupan seseorang di
dalam memiliki suatu produk sangat dipengaruhi pendapatan yang diperolehnya.
Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Widiastuti (2017) yang mengemukakan
bahwa pendapatan konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian rumah bersubsidi.

Responden  membatasi  pengeluaran  dan menyesuaikan pada jumlah
pendapatan Harga ikan asin yang dibeli sesuai dengan pendapatan para responden.
Hal ini sesuai dengan pendapat Astuti, et al (2019) yang menyatakan bahwa
besarnya pendapatan konsumen akan menjadi bahan pertimbangan dalam proses

keputusan untuk membeli produk.

4.3.4 Pengaruh Harga, Selera Konsmen, Tingkat Pendapatan Terhadap
Keputusan Pembelian Ilkan Asin di Kecamatan Kuala Pesisir
Kabupaten Nagan Raya
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung S€besar 15,012 dengan

signifikasi 0,000 < 0,05. Nilai yang diperoleh lebih kecil dari probabilitas

kesalahan yang ditolerir yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima yang
artinya variabel bebas harga (Xi), selera konsumen (X,) dan pendapatan (X3)

secara serempak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat yakni keputusan

pembelian ikan asin (). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Imtihan dan Irwandi (2020) yang menunjukkan bahwa variabel
harga, selera konsumen dan pendapatan berpengaruh positif terhadap permintaan
ikan asin laut di Kota Padang.

Harga, selera konsumen dan pendapatan konsumen merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli. Keputusan
konsumen dalam melakukan pembelian akan meningkat jika suatu produk dapat
menghasilkan produk yang sesuai dengan selera konsumen. Penentuan tingkat
harga juga sangat mempengaruhi kepustusan konsumen dalam membeli. Apabila
produk yang ditawarkan sesuai dengan selera dan kemampuan konsumen untuk
membayar maka keputusan konsumen untuk membeli akan semakin besar, serta
ingkat pendapatan yang diperoleh konsumen akan mempengaruhi jumlah
konsumsi yang juga akan berdampak pada pembelian yang dilakukan. Makin

tinggi tingkat pendapatan, maka daya beli suatu produk juga meningkat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, pengolahan dan analisis data yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Semakin
murahnya harga ikan asin maka akan meningkatkan keputusan pembelian
(YY) ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.

Selera berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya. Semakin
banyaknya varian jenis ikan asin maka akan meningkatkan keputusan
pembelian (Y) ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan
Raya.

Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan Raya.
Semakin tinggi pendapatan konsumen, maka akan meningkatkan keputusan
pembelian (Y) ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan
Raya.

Secara simultan harga, selera konsumen dan pendapatan, mempengaruhi
keputusan pembelian ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten
Nagan Raya dengan nilai Fhiung (15,012) dan nilai signifikannya sebesar

0,000.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian serta kesimpulan di atas dapat diuraikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Untuk pedagang ikan asin, agar lebih meningkatkan produksi usaha pada
jenis ikan asin yang lebih bervariasi, dan memberikan memberikan harga
yang terjangkau kepada konsumen yang rata-rata berpendapatan sedang,
serta memperhatikan kualitas ikan asin sehingga dapat menggugah selera
konsumen untuk membeli ikan asin di Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten
Nagan Raya.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian
sejenis lainnya serta diharapkan agar menambah variabel lain yang tidak
disertakan pada penelitian ini dan berkaitan erat secara teori terhadap
keputusan pembelian, agar lebih banyak diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian.

Dengan hasil penelitian ini diharapkan produk ikan asin di Kecamatan
Kuala Pesisir dapat memperluas jaringan penjualan ke daerah lain seperti
Sumatera Utara dan juga keluar negeri dan dapat dijadikan sebagai buah

tangan dari Kabupaten Nagan Raya.
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Lampiran 1

A

KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PEMBELIAN
IKAN ASIN DI KECAMATAN KUALA PESISIR
KABUPATEN NAGAN RAYA

Isilah data responden berikut berdasarkan kriteria yang Bapak/lbu/

miliki:
Identitas Responden

Kode Responden
Jenis Kelamin

Usia

Tingkat Pendidikan

Tingkat  Pendapatan
(Xa)

O Laki-laki O Perempuan

O < 25 Tahun

0O 25— 35 Tahun

O 35—45 Tahun

O > 45 Tahun

0O SD

O SMP

O SMA

O Sarjana

O Rendah : <Rp. 1.500.000,-

O Sedang : Rp. 1.500.000,- s/d Rp.2.500.000
01 Tinggi : > Rp. 2.500.000,- s/d < Rp. 3.500.000

O Sangat Tinggi : > Rp. 3.500.000,-

Cara pengisian untuk pertanyaan harga, selera konsumen, tingkat pendapatan dan

keputusan pembelian ikan asin dengan memberi tanda cheklist () pada jawaban

yang anda pilih.

Keterangan:
STS : Sangat Tidak setuju
TS : Tidak setuju
: Netral
S : Setuju
SS : Sangat Setuju.



1. Harga (Variabel X;)
No. Pernyataan STS | TS SS

1. | Saya tidak membeli ikan asin karena
harganya tidak terjangkau

2. | Kualitas ikan asin tidak mempengaruhi saya
untuk membeli ikan asin

3. | Harga ikan asin lebih mahal dari pada ikan
basah

4. | Saya membeli ikan asin karena tidak
sanggup membeli ikan segar lainnya

2. Selera Konsumen (X3)
No. Pernyataan STS | TS SS

1. | Ikan asin yang dijual di pasar sangat enak

2. | Saya tidak membeli ikan asin karena
keluarga saya tidak selera dengan ikan asin

3. | Saya benar-benar menyukai ikan asin

4. | Saya membeli ikan asin karena memiliki
variasi rasa sesuai selera

3.  Keputusan Pembelian (Y)

No. Pernyataan STS | TS SS

1. | Harga yang ditawarkan untuk ikan asin
sesuai dengan kualitas yang Bapak/lbu
rasakan

2. | Saya mencari informasi kepada kawan,
saudara tentang tempat ikan asin yang enak

3. | Saya membeli ikan asin di tempat yang
sudah sering saya beli.

4. | Keputusan untuk membeli ikan asin
dilakukan karena lebih murah dibandingkan
dengan ikan segar

5. | Karena sesuai dengan selera, maka saya

akan melakukan pembelian kembali ikan
asin tersebut.




Lampiran 4

UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS

s UJI VALIDASI

Correlations

Y1-1 Y1-2 Y1-3 Y1-4 Y1-5 Total skor Y
Pearson " o
) 1 ,155 -,028 1,000 ,094 , 778
Correlation
Y1-1 ) ]
Sig. (2-tailed) ,131 , 787 ,000 ,361 ,000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson o
) ,155 1 ,049 ,155 ,033 478
Correlation
Y1-2 ) ]
Sig. (2-tailed) ,131 ,638 ,131 , 749 ,000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson . -
) -,028 ,049 1 -,028 ,228 ,405
Correlation
Y1-3 _ _
Sig. (2-tailed) , 787 ,638 , 787 ,026 ,000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson - o
) 1,000 ,155 -,028 1 ,094 , 754
Correlation
Y1-4 ) ]
Sig. (2-tailed) ,000 ,131 , 787 361 ,000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson N "
) ,094 ,033 ,228 ,094 1 476
Correlation
Y1-5 ) )
Sig. (2-tailed) ,361 , 749 ,026 ,361 ,000
N 96 96 96 96 96 96
Pearson " " - - -
) , 778 478 ,405 , 778 476 1
Total skor Correlation
Y Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlations

X1-1 X1-2 X1-3 X1-4 Total Skor X1
Pearson Correlation 1 444" 550" 561" 864"
X1-1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 9% 96 96 96
Pearson Correlation 444" 1 154 293" 612"
X1-2 Sig. (2-tailed) ,000 134 ,004 ,000
N 96 9% 96 96 96
Pearson Correlation 550" 154 1 449" 7347
X1-3 Sig. (2-tailed) ,000 134 ,000 ,000
N 96 9% 96 96 96
Pearson Correlation 561" 293" 449" 1 7717
X1-4 Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,000 ,000
N 96 9% 96 96 96
Pearson Correlation 864" 612" 7347 7717 1
Total Skor X1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X2-1 X2-1 X2-1 X2-4 Total Skor X2
Pearson Correlation 1 426" 434" 598" 774"
X2-1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 9% 96 96 96
Pearson Correlation 426" 1 520" 592" 788"
X2-1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 9 96 96 96
Pearson Correlation 434" 520" 1 542" 7917
X2-1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 9 96 96 96
Pearson Correlation 598" 592" 542" 1 845"
X2-4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 774" 788" 7917 845" 1
Total Skor X2  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 96 96 96 96 96

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




s UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,524

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
Y1-1 17,10 5,484 ,561 277
Y1-2 16,96 7,514 ,153 ,551
Y1-3 16,82 8,000 ,077 ,591
Y1-4 17,10 5,484 ,561 277
Y1-5 17,01 7,589 172 ,536
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
, 739 4
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X1-1 8,01 5,926 711 ,564
X1-2 7,97 8,346 ,362 , 765
X1-3 8,05 7,103 ,498 ,699
X1-4 7,97 6,978 ,572 ,657
Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
,808 4
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
X2-1 9,04 8,125 ,576 ,783
X2-1 9,18 8,295 ,618 , 762
X2-1 9,13 7,879 ,597 74
X2-4 9,03 8,073 721 717




Lampiran 5

OUTPUT DATA SPSS

+«» Karakteristik Responden
Jenis Kelamin

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-Laki 30 31,3 31,3 31,3
Valid Perempuan 66 68,8 68,8 100,0
Total 96 100,0 100,0
Usia
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
< 25 Tahun 15 15,6 15,6 15,6
25 - 34 tahun 25 26,0 26,0 41,7
Valid 35-45Tahun 39 40,6 40,6 82,3
> 45 tahun 17 17,7 17,7 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pendidikan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
SD 8 8,3 8,3 8,3
SMP 9 9,4 9,4 17,7
Valid SMA 55 57,3 57,3 75,0
Sarjana 24 25,0 25,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
Pendapatan
Frequency | Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah 24 25,0 25,0 25,0
Sedang 33 34,4 34,4 59,4
valid  Tinggi 35 36,5 36,5 95,8
Sangat Tinggi 4 4,2 4,2 100,0
Total 96 100,0 100,0




+«+ Skor Jawaban Responden

Y1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 3 3,1 3,1 3,1
Tidak Setuju 9 9,4 9,4 12,5
Normal 5 52 52 17,7
Valid — geiy 33 34,4 34,4 52,1
Sangat Setuju 46 47,9 47,9 100,0
Total 96 100,0 100,0
Y2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 3 3,1 3,1 3,1
Tidak Setuju 9 9,4 9,4 12,5
] Normal 5 52 5,2 17,7
Valid — gepju 33 34,4 34,4 52,1
Sangat Setuju 46 47,9 47,9 100,0
Total 96 100,0 100,0
Y3
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0
Tidak Setuju 10 10,4 10,4 11,5
] Normal 2 2,1 2,1 13,5
Valid — gepyiy 35 36,5 36,5 50,0
Sangat Setuju 48 50,0 50,0 100,0
Total 96 100,0 100,0
Y4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0
Tidak Setuju 7 7,3 7,3 8,3
) Normal 16 16,7 16,7 25,0
vValid — gepyiy 11 11,5 11,5 36,5
Sangat Setuju 61 63,5 63,5 100,0
Total 96 100,0 100,0
Y5
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 1 1,0 1,0 1,0
Tidak Setuju 10 10,4 10,4 11,5
] Normal 3 31 31 14,6
Valid — gepiy 15 15,6 15,6 30,2
Sangat Setuju 67 69,8 69,8 100,0
Total 96 100,0 100,0




X1-1

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 16 16,7 16,7 16,7
Tidak Setuju 35 36,5 36,5 53,1
] Normal 20 20,8 20,8 74,0
vValid — gepyiy 16 16,7 16,7 90,6
Sangat Setuju 9 9,4 9,4 100,0
Total 96 100,0 100,0
X1-2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 8 8,3 8,3 8,3
Tidak Setuju 41 42,7 42,7 51,0
] Normal 24 25,0 25,0 76,0
valid - geqiy 18 18,8 18,8 94,8
Sangat Setuju 5 52 5,2 100,0
Total 96 100,0 100,0
X1-3
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 18 18,8 18,8 18,8
Tidak Setuju 30 31,3 31,3 50,0
] Normal 26 27,1 27,1 77,1
Valid — gepju 15 15,6 15,6 92,7
Sangat Setuju 7 7,3 7,3 100,0
Total 96 100,0 100,0
X1-4
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 14 14,6 14,6 14,6
Tidak Setuju 32 33,3 33,3 47,9
) Normal 23 24,0 24,0 71,9
Valid — gepju 23 24,0 24,0 95,8
Sangat Setuju 4 4,2 4,2 100,0
Total 96 100,0 100,0
X2-1
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 10 10,4 10,4 10,4
Tidak Setuju 23 24,0 24,0 34,4
) Normal 24 25,0 25,0 59,4
Valid — gepyiy 27 28,1 28,1 87,5
Sangat Setuju 12 12,5 12,5 100,0
Total 96 100,0 100,0




X2-2

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 5 5,2 5,2 52
Tidak Setuju 34 354 354 40,6
. Normal 31 32,3 32,3 72,9
Valid — gepiu 13 135 13,5 86,5
Sangat Setuju 13 13,5 13,5 100,0
Total 96 100,0 100,0
X2-3
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 10 10,4 10,4 10,4
Tidak Setuju 27 28,1 28,1 38,5
) Normal 27 28,1 28,1 66,7
Valid — gepjy 17 17,7 17,7 84,4
Sangat Setuju 15 15,6 15,6 100,0
Total 96 100,0 100,0
X2-4
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Sangat Tidak Setuju 7 7,3 7,3 7,3
Tidak Setuju 22 22,9 22,9 30,2
] Normal 28 29,2 29,2 59,4
Valid — gepyiy 33 34,4 34,4 93,8
Sangat Setuju 6 6,3 6,3 100,0
Total 96 100,0 100,0
+« Hasil Regresi
Model Summaryb
Mod R R Square | Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
el Square Estimate R Square F dfl | df2 | Sig.F
Change Change Change
1 7732 , 729 , 707 ,524 , 729 15,012 3 92 ,000
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Selera Konsumen, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 12,383 3 4,128 15,012 ,OOOb
1 Residual 25,296 92 ,275
Total 37,680 95

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Selera Konsumen, Harga




Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 2,713 ,243 11,173 ,000
Harga ,660 ,063 ,367 4,136 ,000 ,926 1,080
! Selera Konsumen ,499 ,057 ,309 3,497 ,001 ,932 1,073
Pendapatan ,334 ,063 ,184 2,135 ,035 ,986 1,014
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Collinearity Diagnostics®
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions
(Constant) Harga Selera Pendar
Konsumen
1 3,755 1,000 ,00 ,01 ,01
2 , 130 5,367 ,00 ,07 ,18
! 3 ,079 6,898 ,01 ,80 A4
4 ,036 10,236 ,99 ,13 37
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3,31 5,08 4,24 ,361 96
Std. Predicted Value -2,576 2,343 ,000 1,000 96
Standard Error of Predicted
Value ,063 ,155 , 104 ,024 96
Adjusted Predicted Value 3,28 5,09 4,24 ,361 96
Residual -1,439 1,103 ,000 ,516 96
Std. Residual -2,744 2,103 ,000 ,984 96
Stud. Residual -2,840 2,126 -,001 1,007 96
Deleted Residual -1,541 1,126 -,001 ,540 96
Stud. Deleted Residual -2,957 2,168 -,003 1,019 96
Mabhal. Distance 371 7,344 2,969 1,788 96
Cook's Distance ,000 ,145 ,012 ,023 96
Centered Leverage Value ,004 ,077 ,031 ,019 96

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian



Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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TABEL R

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254

w
ol

0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189




36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
33 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633




78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
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TABEL T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688




Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526




Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954
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Foto 2: Membagikan Kuesioner Penelitian
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